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Abstrak

Padi lokal merupakan sumber daya genetik yang dapat dimanfaatkan dalam
perakitan varietas padi unggul. Eksplorasi padi lokal penting dilakukan sebagai
langkah awal upaya upaya pelestarian sumber daya genetik. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi lokasi tumbuh serta melakukan karakterisasi
penampilan gabah padi lokal asal dataran medium Kabupaten Garut. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan April 2023. Penelitian ini terdiri dari
3 tahap yaitu survei lokasi keberadaan padi lokal, pengamatan karakteristik biji dan
analisis jarak genetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 13 aksesi padi
lokal yang tersebar pada 4 Kecamatan diantaranya 3 aksesi dari Cibatu (Sri Ayu,
Apud dan Tsunami); 7 aksesi dari Karangpawitan (Widas, Buleud, Sumatera, Ketan
KP, Bandawati, Tongkol dan Ulung); 2 aksesi dari Singajaya (Hawara dan Sahdang)
dan 1 aksesi dari Banjarwangi (Rantai). Setiap aksesi memiliki karakteristik biji yang
beragam berdasarkan panjang gabah, lebar gabah, perbandingan panjang dan lebar
gabah, panjang beras pecah kulit, lebar beras pecah kulit, dan Bobot 1000 Gabah
Kering. Berdasarkan koefisien kemiripan 13% pada analisis jarak genetik
menunjukkan bahwa terdapat 2 klaster utama. Klaster I terdiri dari aksesi Sri Ayu,
Ketan KP, Bandawati, Apud dan Tsunami; Klaster Il terdiri dari Widas, Ulung,
Buleud, Sumatera, Rantai, Tongkol, Hawara dan Sahdang.

Kata kunci: Eksplorasi; Padi Lokal; Karakteristik Biji; Analisis Jarak Genetik.

Abstract

Rice landraces are genetic resouce that can be utilized to develop high-yield rice varieties.
Exploration of rice landrace is important to conserve genetic resources. The objective of
this research was to identify of planting location and grain characterization of rice
landraces from medium altitude areas of Garut. The research was conducted from January
to April 2023. This research consisted of 3 stages. The first stage was to survey the location
of local rice, the second stage was to observe the characteristics of grain and the last stage
was to analyze the genetic distance. The results showed that there were 13 accessions of
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rice landraces spread over 4 districts including 3 accessions from Cibatu (Sri Ayu, Apud
and Tsunami); 7 accessions from Karangpawitan (Widas, Buleud, Sumatra, Ketan KP,
Bandawati, Tongkol and Ulung); 2 accessions from Singajaya (Hawara and Sahdang) and
1 accession from Banjarwangi (Rantai). Each accession has various grain characteristics
based on grain length, grain width, grain ratio of length and width, decorticated grain
length, decorticated grain width, and weight of 1000 grains. The results of genetic distance
analysis showed that there were 2 main clusters based on genetic similarity. Cluster |
consists of Sri Ayu, Ketan KP, Bandawati, Apud dan Tsunami; Cluster Il consists of Widas,
Ulung, Buleud, Sumatera, Rantai, Tongkol, Hawara dan Sahdang.

Keywords: Exploration; Rice Landrace; Grain Characteristics; Genetic Distance
Analysis.

1 Pendahuluan

Padi lokal merupakan sumber daya genetik yang dapat dimanfaatkan dalam perakitan
varietas unggul. Menurut (Karimah et al., 2021) plasma nutfah padi masing-masing memiliki
daya adaptasi berbeda terhadap kondisi lingkungan lokalnya. Menurut (Sitaresmi et al., 2013)
padi lokal secara alami memiliki beberapa keunggulan seperti toleran terhadap cekaman abiotik,
tahanan terhadap organisme penganggu tanaman dan memiliki Kkarakteritik tertentu yang
bermanfaat sebagai sumber genetik dalam perakitan varietas unggul.

Keberadaan beberapa padi lokal menjadi langka bahkan punah. Hal tersebut disebabkan
karena beberapa faktor seperti konversi lahan dan menurunnya preferensi petani terhadap padi
lokal akibat semakin intensifnya penggunaan varietas tertentu (Sembiring et al., 2021).
Menurunnya preferensi masyarakat disebabkan karena padi lokal memiliki beberapa kekurangan
seperti produksi rendah, umur panen dalam dan rentan terhadap rebah (Sitaresmi et al., 2013).
Kebijakan pertanian sebelumnya juga mengharuskan petani menanam varietas tertentu secara
masif sehingga mengancam keberadaan varietas lokal (Ngatiman et al., 2019).

Kawasan dataran medium Kabupaten Garut merupakan salah satu penghasil beras di Jawa
Barat. Wilayah Kabupaten Garut lebih dominan dengan ketinggian tempat antara 500-1000 m dpl
dengan total luasan lahan 133.887 hektar yang termasuk kedalam kategori dataran medium (BPS,
2018). Luas lahan sawah di Kabupaten Garut mencapai 42.663 H. Karakteristik sawah pada
kawasan dataran medium didominasi jenis tanah andosol dengan curah hujan antara 2000-2500
mm/tahun serta suhu rata-rata berkisar 26°C (Kab_Garut, 2021).

Kawasan tersebut masih memiliki jenis-jenis padi lokal spesifik lokasi yang masih
dipertahankan oleh petani setempat. Beberapa padi lokal Kabupaten Garut yang teridentifikasi
diantarnya seperti Cere Beureum, Oseg, Menyan, Ketan Pecut (Yulyatin et al., 2017), Sigadog,
Pecut (Supriatna et al., 2022). Meskipun beberapa padi lokal di Garut telah teridentifikasi karakter
serta lokasi keberadaanya, tetapi masih banyak padi lokal lainnya yang belum diteliti. Informasi
tersebut sangat penting untuk upaya pelestarian atau konservasi padi lokal dalam mencegah
terjadinya kepunahan sumber daya genetik.

Langkah awal yang dapat dilakukan dalam upaya konservasi padi lokal yaitu melalui
kegiatan eksplorasi. Eksplorasi adalah kegiatan penelusuran serta pengumpulan sumber daya
genetik tanaman yang diikuti dengan karakterisasi, dokumentasi serta evaluasi. Karakterisasi
dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi seluruh karakter morfologi serta karakter
agronomi penting yang dimiliki oleh aksesi tanaman (Rembang et al., 2018). Parameter genetik
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dapat meliputi jarak genetik yang digunakan sebagai informasi dasar dalam kegiatan seleksi
dalam program pemuliaan tanaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi lokasi tumbuh serta melakukan
karakterisasi penampilan gabah padi lokal asal dataran medium Kabupaten Garut.

2 Metodologi

Kegiatan eksplorasi padi lokal dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan April 2023
di beberapa kecamatan Kabupaten Garut yang memiliki kawasan dataran medium diantaranya
Kecamatan Cibatu, Karangpawitan, Banjarwangi dan Singajaya. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode penelitian survei. Penelitian diawali dengan melakukan wawancara
dengan metode kuesioner kepada penyuluh pertanian untuk mengetahui keberadaan lokasi serta
karakteristik aksesi padi lokal. Kegiatan selanjutnya vyaitu penelusuran langsung lokasi
keberadaan aksesi untuk menentukan titik koordinat dan karakteristik lokasi ditemukannya
aksesi.

Tahapan selanjutnya yaitu pengamatan karakteristik biji secara in situ berdasarkan buku
Panduan Umum Penyusunan Deskripsi Varietas Tanaman Pangan (PPVTPP, 2021) dan
International Rice Research Institute and International Board for Plant Genetic Resources
(IBPGR-IRRI, 1980) meliputi karakter panjang gabah (mm), lebar gabah (mm), perbandingan
panjang dan lebar gabah, panjang beras pecah kulit (mm), lebar beras pecah kulit (mm), dan Bobot
1000 Gabah Kering (g).

Tahap selanjutnya yaitu analisis jarak genetik berdasarkan karakteristik biji. Data hasil
pengamatan karakteristik biji kemudian diubah menjadi data skoring dan diolah dengan
menggunakan program NTSYSpc 2.11 untuk menghasilkan dendogram yang menunjukkan
hubungan kekerabatan antar aksesi.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Identifikasi Lokasi Tumbuh

Hasil ekplorasi diperoleh 13 padi lokal dataran medium yang tersebar pada 4 Kecamatan
diantaranya 3 aksesi dari Kecamatan Cibatu yaitu Sri Ayu, Apud dan Tsunami; 7 aksesi dari
Kecamatan Karangawitan yaitu Widas, Buleud, Sumatera, Ketan KP, Bandawati, Tongkol dan
Ulung; 2 aksesi dari Kecamatan Singajaya yaitu Hawara dan Sahdang dan 1 aksesi dari
Kecamatan Banjarwangi yaitu Rantai. Padi lokal yang diperoleh semuanya berupa padi sawah.
Peta senyebaran padi lokal hasil eksplorasi di kawasan dataran medium Kabupaten Garut dapat
dilihat pada Gambar 1. Daftar nama padi lokal dan keterangan lokasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Ketiga aksesi yang ditemukan di Kecamatan Cibatu terletak di Kampung Babakan Cau
Desa Wanakerta pada ketinggian tempat 636 mdpl dengan rata-rata suhu harian 24°C dan
kelembapan 66%. Aksesi Sri Ayu, Apud dan Tsunami masing-masing memiliki potensi hasil
mencapai 1,5t ha-1, 5 kw ha-1 dan 1t ha-1. Aksesi Sri Ayu dan Apud memiliki batang yang
tinggi sehingga mudah rebah, sedangkan Aksesi Tsunami memiliki memiliki batang yang lebih
pendek. Ketiga aksesi tersebut rentan terhadap serangan penyakit blast.
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Keterangan Padi :

1. Sri Ayu (636 mdpl) Kec. Cibatu
2. Apud (625 mdpl) Kec. Cibatu

3. Tsunami (636 mdpl) Kec. Cibatu

4. Widas (696 mdpl) Kec. Karangpawitan

5. Buleud (687 mdpl) Kec. Karangpawitan

6. Sumatera (707 mdpl) Kec. Karangpawitan
7. Ketan KP (696 mdpl) Kec. Karangpawitan
8. Bandawati (730 mdpl) Kec. Karangpawitan
9. Tongkol (745 mdpl) Kec. Karangpawitan
10. Ulung (709 mdpl) Kec. Karangpawitan

11. Hawara (616 mdpl) Kec. Singajaya

12. Sahdang (598 mdpl) Kec. Singajaya

13. Rantai (667 mdpl) Kec. Banjarwangi

KEC. SINGAJAYA

Gambar 1. Peta senyebaran padi lokal hasil eksplorasi di kawasan dataran medium
Kabupaten Garut

Tabel 1: Daftar nama padi lokal dan keterangan lokasi

No E?Eﬁ Kecamatan Titik Koordinat Ketinggian  Ekosistem Suhu  Kelembapan
1  SriAyu Cibatu -7.11115, 107.97421 636 mdpl Sawah 24°C 66%
2 Apud Cibatu -7.11122, 107.97427 635 mdpl Sawah 24°C 66%
3 Tsunami Cibatu -7.11100, 107.97466 636 mdpl Sawah 24°C 66%
4  Widas Karangpawitan  -7.20865, 107.94246 696 mdpl Sawah 28°C 68%.
5 Buleud Karangpawitan  -7.18436, 107.93717 687 mdpl Sawah 25°C 70%
6  Sumatera Karangpawitan  -7.17944, 107.94136 707 mdpl Sawah 25°C 70%
7  Ketan KP Karangpawitan  -7.18437, 107.93711 696 mdpl Sawah 25°C 70%
8 Bandawati Karangpawitan  -7.18899, 107.96651 730 mdpl Sawah 24°C 75%
9  Tongkol Karangpawitan  -7.20239, 107.95406 745 mdpl Sawah 24°C 75%.
10 Ulung Karangpawitan  -7.18957, 107.94317 709 mdpl Sawah 25°C 70%
11 Hawara Singajaya -7.460590, 107.910339 616 mdpl Sawah 24°C 75%
12 Sahdang Singajaya -7.480304, 107.927065 598 mdpl Sawah 24°C 75%
13 Rantai Banjarwangi -7.436486, 107.905354 667 mdpl Sawah 24°C 75%

Ketujuh aksesi yang ditemukan di Kecamatan Karangpawitan diantaranya Widas, Buleud,
Sumatera, Ketan, Bandawati, Tongkol dan Ulung terletak pada lokasi dengan ketinggian berkisar
687 — 745 mdpl. Lokasi ditemukannya aksesi memiliki suhu rata-rata bervariasi dari 24°C hingga
28°C dan kelembapan dalam rentang 68% - 75%. Potensi hasil dari aksesi Buleud, Sumatera,
Ketan, dan Ulung dapat mencapai 5 t ha-1, sedangkan untuk Aksesi Widas, Tongkol dan
Bandawati potensi hasilnya lebih tinggi yaitu mencapai lebih dari 6 t ha-1. Aksesi Widas memiliki
karakteristik unik daun bendera yang tegak sehingga dapat mencegah dari serangan hama burung.

Kedua aksesi yang ditemukan di Kecamatan Singajaya adalah Hawara dan Sahdang. Aksesi
Hawara ditemukan di Kampung Cipari Desa Sukamulya pada ketinggian tempat 616 mdpl,
sedangkan Aksesi Sahdang ditemukan di Kampung Pasir Jonge Desa Sukawangi yang berada di
ketinggian tempat 598 mdpl. Aksesi Hawara memiliki potensi hasil yang dapat mencapai 5 t ha-
1, sedangkan Aksesi Sahdang dapat mencapai hasil 4 t ha-1. Kedua aksesi tersebut memiliki umur
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panen yang dalam. Aksesi Sahdang memiliki karakteristik khusus yaitu malainya panjang, bentuk
bulir bulat dan lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit.

Aksesi padi lokal yang ditemukan di Kecamatan Banjarwangi aksesi Rantai. Aksesi
tersebut ditemukan di kampung Cigerek Desa Banjarwangi pada ketinggian tempat 667 mdpl
dengan suhu rata-rata 24°C dan kelembapan 75%. Aksesi Rantai memiliki potensi hasil mencapai
7 t ha-1 dan memiliki umur panen yang genjah. Kelemahan yang dimiliki aksesi padi lokal
tersebut yaitu rentan terhadap serangan penyakit blast dan wereng batang coklat, sehingga petani
perlu upaya lebih intensif dalam mengendalikan serangan hama dan penyakit tersebut.

3.2 Karakteristik Biji

Karakteristik biji padi lokal hasil eksplorasi pada kawasan dataran medium Kabupaten
Garut dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2. Berdasarkan hasil pengamatan bahwa padi-padi
lokal yang ditemukan memiliki karakteristik biji yang beragam. Karakteristik biji ditentukan oleh
berbagai karakter, seperti panjang gabah (mm), lebar gabah (mm), perbandingan panjang dan
lebar gabah, panjang beras pecah kulit (mm), lebar beras pecah kulit (mm), dan Bobot 1000 Gabah

Kering (g).

Tabel 2: Karakteristik biji padi lokal hasil eksplorasi pada kawasan dataran medium
Kabupaten Garut

No Nama Lokal PG LG PPLG PBPK  LBPK BBPK B1000
(mm) (mm) (mm)  (mm) @

1 Sri Ayu 10,18 2,75 3,70 7,08 2,53 Ramping 29,64
2 Apud 9,65 2,45 3,94 6,98 2,05 Ramping 25,64
3 Tsunami 9,93 3,30 3,01 6,88 2,80 Ramping 28,58
4 Widas 9,10 3,15 2,89 7,03 2,50 Agak ramping 23,59
5 Buleud 8,25 3,20 2,58 6,13 2,51 Agak bulat 27,26
6 Sumatera 8,18 3,50 2,34 6,03 2,45 Agak bulat 23,94
7 Ketan KP 10,33 3,13 3,30 7,20 2,55 Agak ramping 23,98
8 Bandawati 9,80 2,68 3,66 7,03 2,15 Ramping 26,81
9 Tongkol 8,33 3,23 2,58 5,95 2,33 Agak bulat 20,30
10 Ulung 9,95 3,48 2,86 7,13 2,38 Ramping 27,29
11 Hawara 8,23 3,50 2,35 5,93 2,90 Bulat 23,92
12 Sahdang 7,83 3,18 2,46 5,58 2,48 Agak bulat 24,76
13  Rantai 8,78 3,58 2,45 6,35 2,81 Agak bulat 26,61

PG = Panjang Gabah; LG = Lebar Gabah; PPLG = Perbandingan Panjang dan Lebar Gabah;
Keterangan : PBPK = Panjang Beras Pecah Kulit; LBPK = Lebar Beras Pecah Kulit; dan B1000 = Bobot 1000
Gabah Kering.

Panjang gabah aksesi padi lokal hasil eksplorasi berkisar antara 8,18 mm — 10,33 mm.
Berdasarkan karakter panjang gabah dibedakan menjadi beberapa kriteria, diantaranya sangat
panjang (>7,5 mm), panjang (6,61 — 7,5 mm), medium (5,51- 6,60 mm), dan pendek (<5,51 mm).
Panjang gabah untuk semua aksesi padi lokal termasuk kedalam kriteria sangat panjang karena
memiliki panjang gabah lebih dari 7,5 mm. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa lebar gabah
aksesi berkisar antara 2,45 mm — 3,58 mm.
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Gambar 2. Penampilan Gabah padi lokal hasil eksplorasi pada kawasan dataran medium
Kabupaten Garut

Perbandingan panjang dan lebar gabah aksesi padi lokal hasil eksplorasi berkisar antara
2,34 mm - 3,94 mm. Karakter perbandingan panjang dan lebar gabah dibedakan menjadi
beberapa kriteria, diantaranya ramping (>3,0 mm), medium (2,1 — 3,0 mm), lonjong (1,1 — 2,0
mm), dan bulat (<1,1 mm). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 5 aksesi termasuk kedalam
kriteria ramping yaitu Sri Ayu, Apud, Tsunami, Ketan KP dan Bandawati, sedangkan 8 aksesi
lainnya termasuk kedalam kriteria medium diantaranya Widas, Buleud, Sumatera, Tongkol,
Ulung, Hawara, Sahdang dan Rantai.

Hasil pengamatan karakter panjang beras pecah kulit berkisar antara 5,58 mm — 7,20 mm
dengan Sahdang sebagai aksesi terpendek dan Ketan KP sebagai aksesi terpanjang. Karakter lebar
beras pecah kulit berkisar antara 2,05 mm — 2,90 mm dengan Apud sebagai aksesi dengan nilai
terkecil dan Hawara dengan nilai tertinggi. Hasil pengamatan bentuk beras pecah kulit

www.journal.uniga.ac.id 75



http://www.journal.uniga.ac.id/

Jurnal Agroteknologi dan Sains (JAGROS) Supriatna, et al.
Vol. 7 ; No. 2; Tahun 2023
Halaman 70 - 78

menunjukkan bahwa 5 aksesi termasuk kedalam Kkriteria ramping yaitu Sri Ayu, Apud, Tsunami,
Bandawati dan Ulung. 2 aksesi termasuk kedalam kriteria agak ramping yaitu Widas dan Ketan
KP. 5 Aksesi termasuk kedalam kriteria agak bulat yaitu Buleud, Sumatera, Tongkol, Sahdang
dan Rantai. 1 aksesi termasuk kedalam kritera bulat yaitu Hawara.

Berdasarkan hasil pengamatan karakter Bobot 1000 gabah kering menunjukkan bahwa
Aksesi Sri Ayu memiliki bobot paling tinggi dibandingkan dengan aksesi lainnya (29,64 g),
sedangkan Aksesi Tongkol memiliki bobot paling rendah (20,30 g). Karakter bobot 1000 gabah
kering termasuk kedalam komponen hasil penting karena dapat menggambarkan potensi hasil
panen tanaman secara keseluruhan. Tinggi rendahnya bobot 1000 gabah kering dipengaruhi oleh
bahan kering dalam gabah yang dihasilkan dari asimilat hasil proses fotosintesis pada saat
pengisian bulir.

3.3 Analisis Jarak Genetik Karakteristik Biji

Dendogram 13 aksesi padi lokal asal dataran medium Kabupaten Garut berdasarkan
karakteristik biji ditampilkan pada Gambar 3. Hasil analisis jarak genetik pada 13 aksesi padi
lokal berdasarkan karakteristik biji mengahasilkan dendrogram dengan nilai koefisien kemiripan
berkisar antara 0.13 -0.57 (13-57%). Nilai koefisien kemiripan menunjukkan adanya kesamaan
aksesi berdasarkan karakter yang diamati. Semakin rendah nilai koefisien kemiripan
menunjukkan tingkat kekerabatan genetik antar aksesi semakin jauh (Tampoma et al., 2018).

Berdasarkan koefisien kemiripan 13% menunjukkan bahwa terdapat 2 klaster utama.
Klaster I terdiri dari aksesi Sri Ayu, Ketan KP, Bandawati, Apud dan Bandawati; Klaster Il terdiri
dari Widas, Ulung, Buleud, Sumatera, Rantai, Tongkol, Hawara dan Sahdang. Karakteristik biji
pada masing-masing aksesi memengaruhi pengelompokan aksesi. Aksesi yang berada pada
klaster yang sama menunjukkan bahwa antar aksesi memiliki kemiripan biji yang tinggi,
sedangkan aksesi yang berada pada klaster yang berbeda menunjukkan bahwa antar aksesi
memiliki perbedaan karakteristik yang jauh.

St dyn
Eetan KP

Bandawrati

Taunami

|Wid.as

(-

Fantai

|Tongk01

| Hawrara

Sahdang

T T T T T T T T T T T T T T T T T T |
0.13 024 035 046 057
Coefficient

Gambar 3. Dendogram 13 aksesi padi lokal asal dataran medium Kabupaten Garut berdasarkan
karakteristik biji.
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4 Kesimpulan

1. Terdapat 13 aksesi padi lokal yang tersebar pada 4 kecamatan diantaranya 3 aksesi dari
Cibatu (Sri Ayu, Apud dan Tsunami); 7 aksesi dari Karangawitan (Widas, Buleud,
Sumatera, Ketan KP, Bandawati, Tongkol dan Ulung); 2 aksesi dari Singajaya (Hawara
dan Sahdang) dan 1 aksesi dari Banjarwangi (Rantai).

2. Setiap aksesi memiliki karakteristik biji yang beragam berdasarkan panjang gabah, lebar
gabah, perbandingan panjang dan lebar gabah, panjang beras pecah kulit, lebar beras pecah
kulit, dan Bobot 1000 Gabah Kering.

3. Berdasarkan koefisien kemiripan 13% menunjukkan bahwa terdapat 2 klaster utama.
Klaster | terdiri dari aksesi Sri Ayu, Ketan KP, Bandawati, Apud dan Tsunami; Klaster 1l
terdiri dari Widas, Ulung, Buleud, Sumatera, Rantai, Tongkol, Hawara dan Sahdang.
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